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Abstrak Tumbuhan obat-obatan mulai jarang digunakan sebagai media penyembuhan karena
masyarakat cenderung menggunakan obat berdasarkan resep dokter yang juga memungkinkan
kosa kata tumbuhan obat-obatan lambat laun tidak diketahui bahasa daerahnya lagi. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kebertahanan kosa kata bahasa Ciacia dalam
lingkungan tumbuhan obat-obatan di Kelurahan Masiri Kecamatan Batauga Kabupaten Buton
Selatan. Responden dalam penelitian ini ditujukan kepada masyarakat khususnya remaja berusia
17-25 tahun dengan jumlah 50 responden yang akan mengisi angket berisi 80
kosakata.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dan penelitian
kuantitatif.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 80 kosakata yang diajukan kepada 50
responden, dari semua jumlah kosakata yang diketahui oleh responden mencapai 2843 kosakata
dari 4000 kosakata yang telah dijumlahkan secara keseluruhan dari 50 angket yang mana pada
setiap angketnya diberisi 80 kosakata maka tingkat kebertahanannya yaitu 71,07%. Sehingga
untuk kebertahanan kosakata bahasa Ciacia dalam lingkungan tumbuhan obat-obatan di
Kelurahan Masiri Kecamatan Batauga Kabupaten Buton Selatan dikatakan masih bertahan
dengan persentase 71,07%.
Kata kunci: Kebertahanan, Kosakata Bahasa Ciacia, Tumbuhan Obat-Obatan.
Abstract Medicinal plants began to be rarely used as a healing medium because people tend to
use drugs based on a doctor's prescription which also allows the vocabulary of medicinal plants
to be gradually unknown to the local language. This study aims to describe the level of defense
of the Ciacia language vocabulary in the environment of medicinal plants in Masiri Village,
Batauga District, South Buton Regency. Respondents in this study were addressed to the
community, especially adolescents aged 17-25 years with a total of 50 respondents who would
fill out a questionnaire containing 80 vocabulary. This research uses descriptive qualitative
research and quantitative research. The results of this study indicate that out of 80 vocabulary
submitted to 50 respondents, of all the vocabulary numbers known to the respondents reached
2843 vocabulary words out of 4000 vocabulary which were summed up overall from 50
questionnaires which in each questionnaire contained 80 vocabulary, the defense rate was
71,07%. So for the defense of Ciacia language vocabulary in the environment of medicinal
plants in the Village of Masiri, Batauga Subdistrict, South Buton Regency, it is said that still
survives with a percentage of 71.07%.
Keywords: Defense, Ciacia Language Vocabulary, Medicinal Plants.
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1) Pendahuluan
Perkembangan zaman yang semakin pesat berdampak pada perubahan
penggunaan bahasa. Banyak dari kalangan masyarakat yang mulai jarang menggunakan
bahasa daerah untuk berkomunikasi. Sebagian dari mereka ada yang mulai melupakan
bahasa daerahnya. Padahal, bahasa daerah sendiri memiliki keunikan untuk sebuah
daerah, yang mana bahasa daerah mencirikan suku dan budaya serta identitas
kesukuannya.
Pada wilayah kepulauan Buton, terdapat bahasa yang perlu untuk diteliti yaitu
salah satunya bahasa Ciacia. Bahasa ini, tersebar luas di wilayah kepulauan Buton.
Penggunaan bahasa Ciacia dengan bahasa Indonesia dilakukan secara bergantian
terutama oleh penutur yang berasal dari suku lain yang hendak berbicara dengan
masyarakat pemakai bahasa Ciacia. Bahasa Ciacia tidak hanya dipakai dalam pergaulan
sehari-hari, tetapi juga dipakai dalam upacara adat, pesta selamatan, pesta perkawinan
bahkan dalam pertunjukan kesenian.
Masyarakat Ciacia masih erat dengan hal-hal yang berbau tradisional salah
satunya masyarakat yang berada di Kelurahan Masiri Kecamatan Batauga Kabupaten
Buton Selatan. Sebagian dari mereka memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan sebagai obat
untuk pengobatan. Di mana tumbuhan obat-obatan adalah bahan alami yang tergolong
aman karena minim resiko efek samping. Tumbuhan obat-obatan dapat berupa rempah-
rempah ataupun jamu. Namun dengan perkembangan peralatan medis, tumbuhan obat-
obatan yang tadinya alami sekarang telah berbentuk kapsul yang memudahkan untuk
digunakan. Kondisi tersebut membawa pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat.
Akibatnya, banyak yang lebih memilih mengobati diri mereka menggunakan obatyang
bersumber dari pengobatan medis, yang tentu saja menggunakan alat moderen sebagai
penyembuhan. Hal inilah yang perlu diperhatikan agar masyarakat tetap menggunakan
tumbuhan obat-obatan alami sebagai pengobatan alternatif untuk penyembuhan. Akan
tetapi, di mana pengaruh lingkungan masyarakat yang kebanyakan menggunakan
bahasa Indonesia, memungkinkan kosakata tumbuhan obat-obatan tidak diketahui lagi
dan lambat laun akan tersingkirkan.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tingkat kebertahanan
kosakata bahasa Ciacia dalam lingkungan tumbuhan obat-obatan di Kelurahan Masiri
Kecamatan Batauga Kabupaten Buton Selatan. Penelitian ini berangkat dari anggapan
bahwa perkembangan zaman mempengaruhi perubahan bahasa. Bahasa juga ikut
mengalami perubahan sering dengan perubahan budaya masyarakat. Hal ini
menyebabkan terjadinya pergeseran bahasa. Menurut Chaer, (2014:70) Beberapa faktor
yang dapat menyebabkan pergeseran bahasa adalah sebagai berikut:
1. Migrasi atau perpindahan penduduk, yang bisa berwujud dua kemungkinan yaitu
pertama, kelompok-kelompok kecil berimigrasi ke daerah atau negara lain yang bisa
menyebabkan bahasa mereka tidak berfungsi di daerah baru. Kedua, gelombang
besar penutur bahasa berimigrasi membanjiri sebuah wilayah kecil dengan sedikit
penduduk, menyebabkan penduduk setempat terpecah dan bahasanya tergeser.
2. Perkembangan ekonomi juga merupakan faktor pendorong pergeseran. Salah satunya
adalah industrialisasi (yang kadang-kadang berhubungan dengan faktor migrasi).
Kemajuan ekonomi kadang-kadang mengangkat posisi sebuah bahasa menjadi
bahasa yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Bahasa inggris misalnya yang menjadi
minat banyak orang dan kalau perlu menunggalkan bahasa pertama.
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3. Sekolah sering juga menjadi salah satu faktor peneyebab bergesernya bahasa ibu
murid, karena sekolah bisa mengajarkan bahasa asing kepada anak-anak, kemudian
menjadi kedwibahasaan. Seingga mengandung resiko bergesernya suatu bahasa.
Pergeseran bahasa kadang-kadang mengacu pada kepunahan bahasa. Menurut
Kloss, 1984 (dalam Sumarno, 2014: 286) ada tiga tipe utama kepunahan bahasa: a);
kepunahan bahasa tanpa pergeseran bahasa (guyup tuturnya lenyap). b); kepunahan
bahasa karena pergeseran bahasa (guyup tutur tidak berada dalam “wilayah tutur yang
kompak” atau bahasa itu menyerah kepada “pertentangan intrinsik prasarana budaya
modern yang berdasarkan teknologi.” C); kepunahan bahasa nominal melalui
metamorfosis (misalnya suatu bahasa turun derajat menjadi berstatus dialek ketika
guyup tuturnya tidak lagi menulis dalam bahasa itu dan mulai memakai bahasa lain).
Dalam kaitannya dengan pemertahanan bahasa-bahasa Nusantara, patut
didasari bahwa sesungguhnya semua bahasa Nusantara berada dalam kondisi terancam.
Keberadaan bahasa-bahasa Nusantara, baik bahasa-bahasa besar (dengan kebanggaan)
tradisi tulis masa lalu dan dukungan tulis berjumlah besar, maupun bahasa-bahasa kecil
yang tidak memiliki tradisi tulis dan hanya didukung oleh penutur berjumlah kecil,
umumnya berada dalam kondisi keterancaman yang nyaris sama, meski kualitas
ancamannya berbeda-beda. Pengalihan (transmisi) bahasa dengan kandungan nilai
tradisi lokal dari generasi tua kepada generasi tersendat-sendat bahkan tidak jelas
(Sutjaja, 2006: 3). Ancaman umum kepunahan bahasa-bahasa lokal seperti di atas,
sangat memungkinkan terjadinya pergeseran dan kepunahan suatu bahasa.
Dilihat dari persoalan-persoalan yang terjadi pada perkembangan bahasa di
Nusantara yang diperkirakan semakin lama akan punah, maka perlu adanya upaya
mengenai kebertahanan bahasa agar tetap berkembang dan tetap digunakan oleh
masyarakat penuturnya. Konsep kebertahanan yang dimaksud disini adalah tingkat
keberadaan dan kedudukan suatu bahasa di mata penuturnya yang selalu digunakan
disetiap kegiatan dalam ranah apapun sehingga tidak kalah oleh waktu dalam kurun
waktu tertentu. KKBI, 2008 (dalam Hanariah, 2017: 28). Salah satu bentuk kajian yang
mengenai kebertahanan bahasa adalah kajian ekolinguistik. Kajian ekolinguistik dikenal
pula dengan istilah ekologi bahasa.Ekologi bahasa menurut Haugen, adalah Language
ecology may be defined as the study of interactions between any given language and its
environment.
Ekologi bahasa dapat didefinisikan sebagai studi tentang interaksi antarbahasa
yang ada dengan lingkungannya (Al-Gayoni, 2012: 3). Sementara itu, Mühlhäusler,
dalam salah satu tulisannya yang berjudul Ecolinguistics in the University,
menyebutkan:
“Ecology is the study of functional interrelationships. The two parameters we
wish to interrelate are language and the environment/ecology. Depending on
whose perspective one takes one will get either ecology of language, or
language of ecology. Combined they constitute the field of ecolinguistics.
Ecology of language studies the support systems languages require for their
continued wellbeing as well as the factors that have affected the habitat of many
languages in recent times.”
Ekologi adalah studi tentang hubungan-hubungan timbal balik yang bersifat
fungsional. Dua parameter yang hendak kita hubungkan adalah bahasa dan
lingkungan/ekologi. Tergantung pada perspektif yang digunakan baik ekologi bahasa
maupun bahasa ekologi. Kombinasi keduanya menghasilkan kajian ekolinguistik.
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Ekologi bahasa mempelajari dukungan berbagai sistem bahasa yang diperlukan bagi
kelangsungan mahluk hidup, seperti halnya dengan faktor-faktor yang memengaruhi
kediaman (tempat) bahasa-bahasa dewasa ini (Al-Gayoni, 2012: 3-4).
Marafad mengemukakan bahwa ekolinguistik merupakan eko singkatan dari
ekologi (inggris ecology yang merupakan ilmu yang mempelajari hubungan semua
benda dengan alam sekelilingnya). Dengan kata lain, ekologi adalah ilmu yang
mempelajari lingkungan hidup. Sedangkan, linguistik (Inggris: linguistic = berkenaan
dengan ilmu bahasa). Jadi, ekolinguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa dalam
hubungan dengan lingkungan pemakainya (Marafad, 2017: 1).
Kajian ekolinguistik lebih melihat tautan ekosistem yang merupakan bagian
dari sistem kehidupan manusia (ekologi) dengan bahasa yang dipakai manusia dalam
berkomunikasi dalam lingkungannya (linguistik). Lingkungan tersebut adalah
lingkungan ragawi berbahasa yang menghadirkan berbagai bahasa dalam masyarakat.
Situasi dwi/multi bahasa inilah yang mendorong adanya interaksi bahasa. Lingkungan
ragawi dengan berbagai kondisi sosial sangat memengaruhi penutur bahasa secara
psikologis dalam penggunaan bahasanya (Al-Gayoni, 2012: 6-7).
Menurut Fill dan Muhlhausler (dalam Tommi Yuniawan dkk, 2014: 43)
Lingkungan ragawi menyangkut geografi yang terdiri atas fisik: topografi suatu negara
(pesisir, lembah, daratan, dataran tinggi, gunung), iklim, dan intensitas curah hujan,
dasar ekonomis kehidupan manusia yang terdiri atas fauna, flora, dan sumber-sumber
mineral; sedangkan lingkungan sosial terdiri atas berbagai kekuatan masyarakat yang
membentuk pikiran dan kehidupan setiap individu di antaranya: agama, etika, bentuk
organisasi politik, dan seni.
Menurut Al-Gayoni (2010: 25), perubahan ragawi lingkungan juga turut
mempengaruhi penggunaan bahasa para penuturnya. Muhlhausler (1996:3)
menyebutkan bahwa ada empat hal yang memungkinkan hubungan antara bahasa dan
lingkungan, yaitu: (1) bahasa bersifat bebas dan sarat makna; (2) bahasa diciptakan oleh
dunia; (3) dunia diciptakan oleh bahasa (pandangan kaum strukturalis dan pos-
strukturalis); (4) bahasa saling berhubungan dengan dunia (keduanya saling menyusun
dan tersusun tetapi kadang juga bersifat bebas) Al-Gayoni dan Muhlhausler (dalam
Tommi Yuniawan dkk, 2014: 43-44).
Hubungan manusia dengan alam baik secara sosial, indologikal maupun secara
organisasional, perlu mendapatkan perhatian untuk dikembangkan dalam menyusun
strategi pengelolaan sumber daya alam. Persepsi ini merupakan faktor dalam yang
memengaruhi perilaku individu maupun kelompok sosial. Artinya, sikap mahasiswa
terhadap ungkapan-ungkapan pelestarian lingkungan di kampus konservasi akan
mempengaruhi perilaku pribadi maupun komunitas mahasiswa dalam berkonservasi.
Sakara (dalam Tommi Yuniawan dkk, 2014:44).
Saat ini yang selalu menjadi pemicu terjadinya persoalan dalam masyarakat
yaitu masalah lingkungan. Terjadinya perubahan lingkungan disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya karena ulah manusia dan faktor dari alam itu sendiri. Sehingga hal
tersebut sangat mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat. Betapa tidak perubahan
iklim (climate change) akibat efek rumah kaca juga berimplikasi pada naiknya
permukaan air laut secara massive kehidupan sosial di kawasan kepantaian termasuk di
kawasan pegunungan. Hal tersebut semakin menekan terjadinya berbagai perubahan
ragawi lingkungan. Dengan kata lain, tekanan terhadap lingkungan turut terjadi.
Satu diantaranya perubahan yang paling dirasakan adalah terjadinya pergeseran
nilai, norma, dan kultur masyarakat tempatan.  Lebih spesifik, terjadi berbagai
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perubahan pada bahasa. Bahasa berada diambang kritis, yang makin sulit  untuk
“hidup”, bertahan, dan berwaris pada pemakai yang lebih muda. Belum lagi, dengan
adanya hegemoni dan dominasi beberapa bahasa internasional, regional dan nasional
yang semakin mengkhawatirkan keberadaan bahasa-bahasa minoritas di sebuah
kawasan.
Bahasa sangat memengaruhi pola pikir, sikap, dan pola tindak manusia. Hal
tersebut dapat berimplikasi positif terhadap lingkungan fisik, ekonomis, dan sosial yaitu
dengan terpelihara, adanya keseimbangan dan terwarisnya lingkungan yang ada kepada
generasi berikutnya. Sebaliknya, dapat pula berdampak negatif dengan terjadinya
berbagai perubahan, ketidakseimbangan, dan kerusakan ekosistem. Dengan demikian,
bahasa dapat mengarahkan penggunanya baik untuk hal-hal yang bersifat konstruktif
maupun yang bersifat destruktif terkait lingkungan (Al-Gayoni, 2012: 11). Terkait
dengan kajian kebertahanan kosakata dalam lingkungan obat-obatan maka perlu adanya
pemahaman mengenai konsep kosakata.
Morris swadesh (1950) berasumsi bahwa beberapa bagian dari kosakata dasar
suatu bahasa kurang begitu banyak mengalami perubahan dari yang lain. kosakata itu
terdiri atas kata-kata yang dipakai untuk pengertian-pengertian yang diasumsikan perlu
dalam kultur manusia. Bidang semantik yang diwujudkan dalam butir leksikal yaitu
meliputi: kata ganti, kata bilangan, kata sifat, istilah dalam persaudaraan, makhluk
hidup, bagian tubuh, kejadian dan obyek alam, serta aktivitas umum. Dalam daftar
Swadesh terdapat beberapa versi: yaitu daftara kata 100 kata dan 200 kata. Menurut
hasil kajian Morris Swadesh indeks retensi kosakata dasar 200 kata yaitu 81%,
sedangkan kosakata dasar 100 kata 86% (Ibrahim dan Syamsudin, 1979: 167-169).
Beberapa pengertian tentang kosakata yaitu sebagai berikut:
1. Semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa. Dalam hal kosakata bahasa Indonesia,
maka yang disebut kosakata bahasa Indonesia adalah semua kata yang ada dalam
bahasa Indoneisa seperti yang didaftarkan di dalam kamus-kamus bahasa Indonesia.
Berapa banyak kata yang terdapat di dalam bahasa Indonesia tidak dapat disebutkan
jumlahnya dengan pasti, sebab kata-kata itu merupkan bagian dari sistem bahasa
yang sangat rentan terhadap perubahan dan perkembangan sosial budaya masyarakat,
sehingga jumlahnya sewaktu-waktu bisa bertambah maupun berkurang. Di samping
itu, konsep tentang apakah kata itu juga menjadi masalah dalam penghitungan
banayaknya kata dalam bahasa Indonesia.
2. Kata-kata yang dikuasai oleh seseorang atau sekelompok orang dari lingkungan yang
sama. Bahwa kata yang dikuasai oleh setiap orang tidaklah sama dalam pemerolehan
kosakatanya. Maka dalam hal ini kita bisa melihat bahwa kata-kata yang dikuasai
oleh si A, tidak sama banyaknya dengan yang dikuasai oleh si B, atau si C. Begitu
juga jumlah kata yang dikuasai oleh anak SD kelas III tidak akan sama dengan yang
dikuasai oleh anak SD kelas V, atatu anak SLTP kelas II.
3. Kata-kata atau istilah yang digunakan dalam satu bidang kegiatan atau ilmu
pengetahuan. Misalnya, kata-kata dalam bidang olahraga, bidang ekonomi, bidang
hukum, dan bidang musik.
4. Sejumlah kata dari suatu bahasa yang disusun secara alfabetis beserta dengan
sejumlah penjelasan maknanya, layaknya sebagai sebuah kamus (Chaer, 2007:6-7).
Menurut Kridalaksana dalam Tarigan (1994: 446 ) yang menyatakan bahwa
kosakata adalah (1) komponen bahasa yang memuat secara informasi tentang makna
dan pemakaian kata dalam bahasa; (2) kekayaan kata yang dimilik seorang pembicara,
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penulis atau suatu bahasa; dan (3) daftar kata yang disusun seperti kamus, tetapi dengan
penjelasan yang singkat dan praktis. (Febrisma, 2013: 112).
Berdasarkan penjelasan di atas dari beberapa pengertian tentang konsep
kosakata, sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan kata yang dimiliki suatu
bahasa yang dimiliki seseorang ataupun juga dimiliki seseorang pembicara. Kosakata
memiliki peranan yang sangat penting dalam pengajaran bahasa, sebab penguasaan
kosakata sangat berpengaruh terhadap keterampilan berbahasa. Semakin banyak
kosakata yang dimiliki, semakin terampil pula seorang dalam berbahasa. Dangan
penguasaan kosakata ini memungkinkan seseorang lebih terampil dalam menulis,
seperti menulis narasi. Menulis ini membutuhkan kosakata yang banyak untuk
menyampaikan informasi atau pesan kepada pembacanya.
Kosa kata dalam lingkungan tumbuhan obat-obatan tradisional di kelurahan
Masiri pada kalangan remaja sudah jarang dikenal. Hal ini disebabkan karena
masyarakat pada umumnya menggunakan media penyembuhan berdasarkan resep
dokter yang memungkinkan kosakata tumbuhan obat-obatan lambat laun tidak diketahui
bahasa daerahnya lagi. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian tentang kebertahanan
kosa kata tumbuhan obat-obatan untuk mengetahui seberapa besar persentase
kebertahanan kosa kata tumbuhan obat-obatan di kelurahan Masiri kabupaten Buton
Selatan.
2) Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Masiri Kecamatan Batauga Kabupaten
Buton Selatan yaitu dengan meneliti kebertahanan  kosakata bahasa Ciacia dalam
lingkungan tumbuhan obat-obatan. Data diperoleh dengan cara memberikan angket
berisi 100 kosakata yang kemudian akan dihitung jumlah persentasenya. Sumber data
dari responden yang akan diwawancarai oleh peneliti yaitu:
1. Responden adalah masyarakat asli dari daerah yang akan diteliti.
2. Responden adalah penutur asli bahasa yang diteliti.
3. Sehat jasmani dan rohani.
4. Tidak memiliki cacat artikulasi.
5. Responden bersedia diwawancarai dan mempunyai waktu yang cukup untuk
diwawancarai (Keraf, 1996: 157).
6. Berumur 17-25 tahun (Depkes RI, 2009).
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Angket
Angket adalah kuisioner yang berisi pertanyaan tertulis. Teknik yang digunakan
dengan cara mengumpulkan data kemudian mengajukan pertanyaan untuk dijawab
secara tertulis oleh responden.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengungkapkan data yang tidak diungkapkan melalui
observasi. Peneliti di sini melakukan wawancara dengan para responden secara
langsung yang dimintai untuk menjawab kosakata bahasa Ciacia dalam lingkungan
tumbuhan obat-obatan dari peneliti yang akan melakukan penelitian guna untuk
mendapatkan berbagai informasi dan data.
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Teknikan alisis data  yaitu dengan melakukan wawancara, tes kompetensi
kosakata. Setelah data penelitian terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis
data menggunakan penelitian kuantitatif untuk menghitung persentase tingkat
kebertahanan kosakata dalam lingkungan tumbuhan obat-obatan.
Perbedaan tingkat persentase terhadap kosakata mencerminkan dinamika
tingkat kebertahanan dan ketidakberahanan kosakatadalamlingkungantumbuhan obat-
obatan di Kelurahan Masiri Kecamatan Batauga Kabupaten Buton Selatan. Hasil
analisis kemudian dicocokan dengan data hasil pengamatan langsung dan wawancara
mendalam terhadap responden.
Pada analisis data dalam penelitian yaitu menggunakan beberapa tahap analisis
data yaitu dengan rumus sebagai berikut:
Untuk mengetahui tingkat kebertahanan kosakata per responden yaitu dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Berdasarkan rumus di atas, tingkat kebertahanan kosakata bahasa Ciacia
apabila berada di atas 50% dari per responden yang mengetahui kosakata dalam
lingkungan tumbuhan obat-obatan, maka dikatakan masih bertahan dihitung dari
jumlahkeseluruhan kosakata tumbuhan obat-obatan. Seperti contoh sebagai berikut:
Untuk mengetahui tingkat kebertahanan kosakata yang diketahui per
responden. Misalnya respoden 1 mengetahui 50 kosakatadari 80
kosakatadenganpersentase 50%, berdasarkanrumus:
Pada tahap selanjutnya yaitu tahap untuk jumlah responden yang masih
mengetahui perkosakata bahasa Ciacia dalam lingkungan tumbuhan obat-obatan di
Kelurahan Masiri Kecamatan Batauga Kabupaten Buton Selatan, dengan menggunakan
rumus berikut:
Berdasarkan rumus di atas akan dihitung persentase perkosakata bahasa Ciacia
dalam lingkungan tumbuhan obat-obatan yaitu dengan menghitung jumlah keseluruhan
responden yang masih mengetahui perkosakata tumbuhan obat-obatan yang masih
bertahan. Apabila kebertahanannya mencapai 50% ke atas maka kosakata tumbuhan
obat-obatan dikatakan masih bertahan. Seperti contoh sebagai berikut:
Untuk mengetahui tingkat kebertahanan kosakata sampalu “asam” dari 50
responden yang sudah ditentukan. Misalnya kosakata sampalu hanya diketahui oleh 25
responden, maka persentase tingkat kebertahanan sampalu yaitu:
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Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kebertahanan
kosakata sampaluadalah 50%.
Untuk mengetahui tingkat kebertahanan kosakata bahasa Ciacia dalam
lingkungan tumbuhan obat-obatan secara keseluruhan yaitu dengan menggunakan
rumus:
Rumus di atas mengacu pada penelitian sebelumnya oleh Sidu Marafad tentang
“Kebertahanan Kosakata Bahasa Daerah Muna di Lingkungan Tumbuhan Koala
(Aren/Enau)” (Mardiana, 2014: 47).
3) Pembahasan
Dalam hasil penelitian dan pembahasan akan mendeskripsikan mengenai tingkat
kebertahanan kosakata bahasa Ciacia dalam lingkungan tumbuhan obat-obatan. Dalam
penelitian ini, peneliti mengambil 50 responden dan mengajukan angket yang berisi
kosakata bahasa Ciacia dalam lingkungan tumbuhan obat-obatan, sebanyak 80 kosakata
dalam 1 angket. Subjek dalam penelitian ini yaitu remaja di Kelurahan Masiri
Kecamatan Batauga Kabupaten Buton Selatan yang berusia 17-25 tahun. Pada
pengiasian angket, responden yang mampu menunjukkan benda dan mengetahui makna
dari kosakata tersebut berarti dinyatakan masih bertahan. Berikut ini, peneliti akan
mendeskripsikan mengenai hasil temuan di lapangan tentang tingkat kebertahanan
kosakata bahasa Ciacia dalam lingkungan tumbuhan obat-obatan di  Kelurahan Masiri
Kecamatan Batauga Kabupaten Buton Selatan.
Berikut akan dideskripsikan mengenai persentase tingkat kebertahanan kosakata
per responden
PersentaseTingkat Kebertahanan Kosakata Per Responden
Persentase tingkat kebertahanan kosakata per responden akan dideskripsikan
sebagai berikut.
1. Responden 1 mengetahui 73 kosakata dari 80 kosakata dengan persentase 91,25%,
sedangkan yang tidak diketahui 7 kosakata dengan persentase 8,75%, berdasarkan
rumus:
2. Responden 2 mengetahui 71 kosakata dari 80 kosakata dengan persentase 88,75%,
sedangkan yang tidak diketahui 9 kosakata dengan persentase 11,25%,
berdasarkan rumus:
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3. Responden 3 mengetahui 70 kosakata dari 80 kosakata dengan persentase 87,5%,
sedangkan yang tidak diketahui 10 kosakata dengan persentase 12,5%, berdasarkan
rumus:
4. Responden 4 mengetahui 70 kosakata dari 80 kosakata dengan persentase 87,5%,
sedangkan yang tidak diketahui 10 kosakata dengan persentase 12,5%, berdasarkan
rumus:
5. Responden 5mengetahui 70 kosakata dari 80 kosakata dengan persentase 87,5%,
sedangkan yang tidak diketahui 10 kosakata dengan persentase 12,5%, berdasarkan
rumus:
6. Responden 6 mengetahui 69 kosakata dari 80 kosakata dengan persentase 86,25%,
sedangkan yang tidak diketahui 11 kosakata dengan persentase 13,75%, berdasarkan
rumus:
7. Responden 7 mengetahui 69 kosakata dari 80 kosakata dengan persentase 86,25%,
sedangkan yang tidak diketahui 11 kosakata dengan persentase 13,75%, berdasarkan
rumus:
8. Responden 8 mengetahui 68 kosakata dari 80 kosakata dengan persentase 85%,
sedangkan yang tidak diketahui 12 kosakata dengan persentase 15%, berdasarkan
rumus:
9. Responden 9 mengetahui 67 kosakatadari 80 kosakata dengan persentase 83,75%,
sedangkan yang tidak diketahui 13 kosakata dengan persentase 16,25%, berdasarkan
rumus:
10. Responden 10 mengetahui 66 kosakatadari 80 kosakata dengan persentase 82,5%,
sedangkan yang tidak diketahui 14 kosakata dengan persentase 17,5%, berdasarkan
rumus:
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Persentase Tingkat Kebertahanan PerKosakata pada Seluruh Responden
Berikut ini tabulasi persentase tingkat kebertahanan per kosakata pada seluruh
responden
Tabel 2.  Kosakata yang diketahui oleh 50 responden
No Kosakata Jumlah Responden yang
Mengetahui
Persentase (%)
1 bhawa 50 100
2 bunga kapaea 50 100
3 dhaempa 50 100
4 kahitela 50 100
5 kamangi 50 100
6 kangko 50 100
7 kaudhawa 50 100
8 kopi 50 100
9 munte 50 100
10 munte nipi 50 100
11 palola 50 100
12 pacirangga 50 100
13 paracukala 50 100
14 paria 50 100
15 ro’o
bomolaka
50 100
16 ro’o jambu 50 100
17 ro’o kadese 50 100
18 ro’o kapaea 50 100
19 ro’o
kapajawa
50 100
20 ro’o kasubia 50 100
21 ro’o
ngkaowi-owi
50 100
22 ro’o srikaeya 50 100
23 ro’o sampalu 50 100
24 ro’osaha 50 100
25 sampalu 50 100
26 suni 50 100
27 ntamate 50 100
Tabel di atas menujukkan bahwa diantara 80 kosakata yang diajukan kepada 50
responden terdapat 27 kosakata yang diketahui oleh 50 responden yakni kosakata
bhawa ‘bawang’, kosakata bunga kapaea ‘bunga pepaya’, kosakata dhaempa‘melinjo’,
kosakata kahitela‘jagung’, kosakata kamangi ‘kemangi’, kosakata ‘kangko ‘kangkung’,
kosakata kaudhawa ‘kelor’, kosakata kopi ‘kopi’, kosakata munte‘lemon/jeruk’,
kosakata muntenipi‘ jeruknipis’, kosakata palola ‘terung’, kosakata pacirangga
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‘daunpacar’, kosakata paracukala ‘labu’, kosakata paria‘pare’, kosakata ro’obomolaka
‘daun jambubatu’, kosakata ro’ojambu ‘daun jambu mete’ ,kosakata ro’okadhese ‘daun
pisang’, kosakata ro’okapaea ‘daun pepaya’, kosakata ro’okapajawa ‘daun kapuk’,
kosakata ro’okasubia ‘daun singkong’, kosakata ro’ongkaowi-owi ‘daun ubi jalar’,
kosakata ro’osirkaya ‘daun srikaya’, kosakata ro’osampalu ‘daun asam’, kosakata
ro’osaha ‘daun cabai’, kosakata sampalu ‘asam’, kosakata suni ‘kunyit’, dan kosakata
ntamate ‘tomat’, berdasarkan rumus:
Tabel 3.  Kosakata yang diketahui oleh 49 responden
No Kosakata Jumlah Responden yang
Mengetahui
Persentase (%)
1 kokomba 49 98
2 konau 49 98
3 mangka 49 98
4 nanasi 49 98
5 padhamalala 49 98
Tabel di atas menujukkan bahwa diantara 80 kosakata yang diajukan kepada 50
responden terdapat 5 kosakata yang diketahui oleh 49 responden yakni kosakata
kokomba ‘daun kerinyuh’, kosakata konau ‘enau’, mangka ‘agel’, kosakata nanasi
‘nenas’,kosakata padhamalala “daunserai”, kosakata konau “aren/enau”, kosakata
mangka “agel”, kosakata ndanga “nangka”, kosakata nanasi “nenas”, dan kosakata
padhamalala “serai”, berdasarkan rumus:
Tabel 4.  Kosakata yang diketahui oleh 48 responden
No Kosakata Jumlah Responden yang
Mengetahui
Persentase (%)
1 suni kapute 48 96
2 samburoto 48 96
3 ro’o tantanga 48 96
Tabel di atas menujukkan bahwa diantara 80 kosakata yang diajukan kepada 50
responden terdapat 3 kosakata yang diketahui oleh 48 responden yakni kosakata
sunikapute ‘kunyit putih’, kosakata samburoto ‘sambiloto’, dan kosakata ro’otantanga
‘daun jarak’, berdasarkan rumus:
Tabel 5.  Kosakata yang diketahui oleh 47 responden
No Kosakata Jumlah Responden yang
Mengetahui
Persentase (%)
1 kantili 47 94
2 ro’o dhaci 47 94
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Tabel di atas menujukkan bahwa diantara 80 kosakata yang diajukan kepada 50
responden terdapat 2 kosakata yang diketahui oleh 47 responden yakni kosakata kantili
‘buah semu jambu mete’ dan kosakata ro’o dhaci ‘daun jati’, berdasarkan rumus:
Persentase Tingkat Kebertahanan Kosakata
Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan penulis, dari 4000
kosakata yang telah dijumlahkan secara keseluruhan dari 50 angket yang mana pada
setiap angketnya diberisi 80 kosakata, yang diketahuimencapai 2843 kosakata. Untuk
mengetahui tingkat kebertahanan kosakata bahasa Ciacia dalam lingkungan tumbuhan
obat-obatan di Kelurahan Masiri Kecamatan Batauga Kabupaten Buton Selatan,
digunakanrumus sebagai berikut:
Berdasarkan rumus di atas menunjukkan bahwapersentase tingkat kebertahanan
kosakata dalam lingkungan tumbuhan obat-obatan di Kelurahan Masiri Kecamatan
Batauga Kabupaten Buton Selatan yaitu 71,07%.
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kebertahanan kosakata tumbuhan
obat-obatan dalam bahasa Ciacia dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Persentase Tingkat Kebertahanan Kosakata Per Responden
Responden yang paling tinggi tingkat penguasaan kosakatanya terdapat pada
responden  nomor urut 1yang mampu menguasai 73 kosakata dari 80 kosakata yaitu
dengan persentase 91,25 % dan kosakata yang tidak dikuasai berjumlah 7 kosakata
dengan persentase 8,75,%.Sedangkan responden yang paling rendah penguasaan
kosakatanya terdapat pada responden nomor urut 50 hanya mampu menguasai 41
kosakata dengan persentase 51,25% dan yang tidak dikuasai berjumlah 39 kosakata
dengan persentase 48,75%.
2. PersentaseTingkat Kebertahanan Per Kosakata pada Seluruh Responden
Kosakata yang paling tinggi diketahui oleh 50 responden terdapat 27 kosakata
dengan tingkat kebertahanan 100%. Kosakata yang paling rendahhanya diketahui oleh 1
responden terdapat 2 kosakata dengan tingkatkebertahanan 2%.
3. PersentaseTingkat Kebertahanan Kosakata
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,dapat diambil kesimpulan bahwa
dari 4000 kosakata yang telah dijumlahkan secara keseluruhan dari 50 angket yang
mana pada setiap angketnya diberisi 80 kosakata, yang diketahuimencapai 2843
kosakata. Sehingga untuk kebertahanan kosakata bahasa Ciacia dalam bidang tumbuhan
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obat-obatan di Kelurahan Masiri Kecamatan Batauga Kabupaten Buton Selatan
dikatakan masih bertahan dengan persentase 71,07%.
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